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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual, dan Perilaku Belajar pada Tingkat Pemahaman Akuntansi. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer dengan menggunakan metode kuesioner atau google 

form. Sampel penelitian diperoleh sebanyak 114 mahasiswa dari dua universitas 

yaitu Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang diambil dengan menggunakan rumus slovin. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi, sedangkan secara parsial perilaku belajar 

tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Perilaku 

Belajar, Tingkat Pemahaman  Akuntansi. 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 This study discusses Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, and 

Learning Behavior at the Level of Accounting Understanding. This type of research 

uses associative quantitative research. The data collection used is primary data 

using a questionnaire or google form method. The research sample was obtained 

as many as 114 students from two universities, namely the Islamic University of 

Malang and Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, which 

were taken using the slovin formula. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The results showed that simultaneously the three variables had 

a significant effect on the level of accounting understanding, while partially 

learning behavior had no effect on the level of accounting understanding. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence and Learning 

Behavior, Accounting Understanding Level. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi dunia pendidikan di era globalisasi saat ini, teknologi 

telah berkembang pesat dan mendominasi bagian penting dari pekerjaan manusia. 

Namun teknologi tidak dapat menjamin bahwa seseorang akan berhasil dalam 

pendidikannya dan mencapai hasil yang maksimal. Dunia pendidikan menjadi 

prioritas utama untuk selalu meningkatkan kualitas masyarakat didalam diri, agar  

dapat bertahan dan mampu menyesuaikan dengan era keterbukaan informasi saat 

ini. Salah satu hal yang dapat meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dilakukan 

oleh pemerintah adalah pendidikan. Pendidikan sangat penting memegang peranan, 

menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara dalam bidang pembangunan dan 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). Akuntansi merupakan ilmu yang 

tidak hanya memperhitungkan angka saja, tetapi juga menggunakan logika untuk 

berfikir. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) mengungkapkan bahwa  

Indonesia terdapat kekurangan jumlah tenaga akuntan publik profesional dan masih 

banyak  membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah besar, sebagai antisipasi 

bertumbuhnya sektor bisnis pada masa mendatang (Diatmika et al, 2020). 

Dari pernyataan tersebut banyak hal yang harus diperhatikan dalam dunia 

pendidikan salah satunya adalah pendidikan akuntansi, masih banyaknya 

mahasiswa yang belum sepenuhnya optimal dalam penguasaan bidang tersebut, 

mahasiswa hanya menginginkan IPK (Index Prestasi Kumulatif) yang didapat 

tinggi sebagai acuan ketika mengukur kualitas dalam diri tanpa menilai kemurnian 



dari nilai dan penguasaan materi yang didapat, IPK besar bukan jaminan untuk 

sukses di dunia kerja. Lulusan akuntansi banyak namun masih sedikit yang 

memiliki skill, oleh karena itu jenjang pendidikan tertinggi diharapkan mampu 

menciptakan mahasiswa yang bermutu dan berintelektual sehingga dapat merubah 

masa depan bangsa menjadi baik dan mampu bersaing di era dunia bisnis di masa 

depan, pendidikan tertinggi bukan hanya tentang nilai dan IPK belaka, tapi tentang 

orang-orang yang di temui, pengalaman yang di jalani, memori yang dibuat, skill 

yang dilatih dan pemahaman yang didapat. Fenomena ini menjadi dasar penelitian 

saya untuk menganalisis lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman akuntansi oleh  mahasiswa akuntansi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman akuntansi tersebut diantaranya adalah kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual dan perilaku belajar. 

Menurut (Mawardi,2011) Pendidikan akuntansi yang diselenggarakan di 

perguruan tinggi ditujukan untuk menjadikan mahasiswa lulusan akuntan yang 

profesional yang memiliki pengetahuan luas dibidang akuntansi. Dengan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, perguruan tinggi perlu meningkatkan mutu 

sistem pendidikannya. Dengan hasil kualifikasi akuntansi bahwa Lulusan yang 

berkualitas dalam bidang akuntansi di perguruan tinggi tidak hanya dituntut untuk 

menjadi mahasiswa menguasai dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki daya 

kerangka pikir serta sikap mental dan kepribadian kuat, sehingga mampu memiliki 

wawasan yang luas dan nilai tambah dalam menghadapi serta memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi di dunia nyata (Suwardjono,2004). 

Kemampuan intelligence quotient (IQ) memang sangat dibutuhkan saat 

menuntut ilmu untuk memperoleh prestasi yang tinggi. Namun ternyata 



kemampuan emosional juga memiliki pengaruh yang besar terhadap pemahaman 

akuntansi, karena pada dasarnya mahasiswa yang memiliki kemampuan 

mengendalikan emosi dan mengetahui keterampilannya, berempati, termotivasi dan 

memiliki keterampilan sosial, tidak akan bingung dalam mengambil keputusan saat 

memilih minat yang sesuai dengan kemampuan dan tujuan yang dia inginkan 

nantinya (Fanikmah 2016). Lynn et al.(2011) menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi 

diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Kecerdasan emosional yang baik itu dilihat 

dari kemampuan mengenal diri sendiri, mengendalikan diri, memotivasi diri, 

berempati, dan kemampuan sosial (Carmeli dan Abraham,2003). Dengan begitu 

mahasiswa mampu mengenali kemampuan yang dimiliki pada dirinya sendiri yang 

kaitannya dengan kecerdasan emosional. 

Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor 

kecerdasan intelektual. Menurut Dwijayanti (2009) mengatakan bahwa kecerdasan 

intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental dan berfikir. Kecerdasan intelektual pada setiap manusia memiliki 

kapasitas yang berbeda-beda yang kemudian menentukan cara berfikir manusia 

tersebut. Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik 

maka tentu saja memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik pula begitupun 

sebaliknya. 

Selain faktor-faktor yang dapat mendorong keberhasilan pendidikan tinggi 

akuntansi kecedasan emosional, kecerdasan intelektual sendiri adalah perilaku 

belajar mahasiswa saat di perguruan tinggi juga mempengaruhi prestasi akademik 



seorang mahasiswa. Menurut (Lunenburg,2011) menyatakan bahwa perilaku 

belajar mahasiswa yang terdiri dari kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan 

membaca buku, mengunjungi perpustakaan dan kebiasaan menghadapi ujian secara 

signifikan berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Pembelajaran yang efektif 

dan efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang tepat dan pengaturan 

waktu yang memadai untuk belajar dan berkegiatan lain, seperti berorganisasi, 

berkerja dalam kelompok, bermain dengan teman, dan menghabiskan waktu 

bersama keluarga. Perilaku belajar dan disiplin yang baik  akan tercapai apabila 

mahasiswa merasa memahami tanggung jawabnya sebagai mahasiswa. Dengan 

begitu akan mengasah kemampuan berpikirnya seseorang dalam meningkatkan 

penguasaan terhadap apa yang dia pelajari. Akuntansi juga merupakan ilmu yang 

membutuhkan penghafalan, penalaran, perhitungan dan pelatihan yang baik untuk 

dapat mengusainya. oleh karena itu tingkat pemahaman akuntansi akan meningkat 

apabila perilaku belajarnya mendukung. 

Pada penelitian Aziz et al (2018) yang meneliti tentang “Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Pemahaman Akuntansi”. Menyatakan bahwa pengaruh kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani el al (2019) yang meneliti tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Intelektual, dan Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi”. Menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 

tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi sedangkan minat belajar 

berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Serta hasil penelitian ini berbeda dari 



penelitian diatas menurut Menne (2020) yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi” 

Menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar berpengaruh positif 

signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Dari latar belakang di atas, terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang perbedaan pendapat tersebut pada 

mahasiwa S1 program studi Akuntansi angkatan 2017 di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Lebih lengkapnya peneliti akan menguji Pengaruh Kecerdasan 

Emosional , Kecerdasan Intelektual dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan 

Perilaku Belajar Pada Tingkat Pemahaman Akuntansi? 

2. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional Pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi? 

3. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Intelektual Pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi? 

4. Bagaimana Pengaruh Perilaku Belajar Pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi? 

 



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dijelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual dan Perilaku Belajar Pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Pada Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Intelektual Pada Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Perilaku Belajar Pada Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, ini memberikan 

masukan dalam rangka pengembangkan kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual, dan perilaku belajar memperoleh 

pemahaman akuntansi yang baik dan sempurna serta penelitian ini 

bisa menjadi referensi bagi penelitian sejenis dimasa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 



Bagi pihak Staf dan Departemen/Jurusan, penelitian ini memberikan 

masukan untuk menyusun dan menyempurnakan sistem yang 

diterapkan pada jurusan atau program studi akuntansi tersebut dalam 

rangka menciptakan lulusan mahasiswa akuntan yang berkualitas. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 kesimpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Perilaku Belajar pada Tingkat Pemahaman 

Akuntansi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 114 responden yang 

merupakan mahasiswa akuntansi angkatan 2017 di Universitas Islam Malang dan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilaksanakan terhadap permasalahan 

dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Secara simultan hasil penelitian variabel kecerdasan emosional (X1), 

kecerdasan intelektual (X2), perilaku belajar (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel tingkat pemahaman akuntansi (Y) pada 

mahasiswa akuntansi angkatan 2017 di Universitas Islam Malang dan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Secara parsial variabel kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan 

intelektual (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel tingkat 

pemahaman akuntansi (Y) pada mahasiswa akuntansi angkatan 2017 di 

Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Sedangkan secara parsial variabel perilaku belajar 

(X3) tidak berpengaruh pada tingkat pemahaman akuntansi (Y), pada 



mahasiswa akuntansi angkatan 2017 di Universitas Islam Malang dan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

1.2 Keterbatasan 

1. Metode yang digunakan penelitian adalah kuesioner, maka adapun 

keterbatasan dalam menggunakan kuesioner yaitu peneliti tidak bisa 

memberikan informasi lebih dan mendalam yang didapatkan dari 

setiap responden. Hal ini akan menimbulkan masalah apabila 

jawaban responden yang diberikan berbeda dengan keadaan 

sesungguhnya sehingga kurang validnya data yang dihasilkan pada 

akhirnya. 

2. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel yaitu kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual dan perilaku belajar. 

1.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian dan implikasinya seperti uraian diatas, 

maka dapat dikemukakan saran-saran, sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menyebar kuesioner 

tetapi menerapkan juga metode wawancara secara langsung, supaya 

data yang diperoleh dari responden akan lebih menggambarkan 

kondisi yang sesungguhnya 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lainnya 

terkait dengan hubungan tingkat pemahaman akuntansi, seperti 

kecerdasan spiritual, motivasi, minat belajar, kompetensi dosen. 
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